
 

 

i 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

  
 

PENERAPAN ISPS CODE PADA MV. SPRING MAS DALAM UPAYA  

MENCEGAH PENCURI NAIK KE ATAS KAPAL  

DI PELABUHAN BELAWAN 

 

SKRIPSI 

 

 Untuk Memperoleh Gelar Sarjana Terapan Pelayaran pada 

Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang 

 

Oleh 

 

ALFIAN AFFANDIANSYAH 

531611105934 N 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI NAUTIKA DIPLOMA IV 

POLITEKNIK ILMU PELAYARAN 

SEMARANG 

2021 





Pembina Tk. I (IV/a)
NIP. 19670605 1998 1 001

Dr. Capt. MASHUDI ROFIK, M.Sc.





 

 

 

 

v 

MOTO DAN PERSEMBAHAN 

1. Sesungguhnya bersama kesukaran ini ada kemudahan, karena itu 

bila kau telah selesai (mengerjakan yang lain) dan kepada Tuhan, 

berharaplah. (QS. Al-Insyirah : 6-8). 

2. Memulai dengan penuh keyakinan, menjalankan dengan penuh 

keihlasan, menyelesaikan dengan penuh kebahagiaan. 

3. Pedang terbaik yang dimiliki adalah sebuah kesabaran tanpa batas. 

4. Legend never die. 

Persembahan: 

1. Kedua orang tua penulis, Bapak Sunardi dan Ibu Titik Januwati 

2. Adik penulis, Fitrian Nur Ardiansyah dan Ridwan Nur Firmansyah 

3. Almamater saya, PIP semarang 

 



 

 

vi 

 

PRAKATA 

 Alhamdullilah, puji syukur peneliti panjatkan kehadirat Allah SWT, Tuhan 

Mang Maha Esa, berkat limpahan rahmat serta karunia-Nya, peneliti dapat 

menyelesaikan skripsi ini dengan judul “Penerapan ISPS CODE Pada MV. Spring 

Mas Dalam Upaya Mencegah Pencuri Naik Ke Atas Kapal Di Pelabuhan 

Belawan” dalam rangka memenuhi salah satu syarat untuk mencapai gelar Sarjana 

Sains Terapan Pelayaran pada Program Studi Nautika Politeknik Ilmu Pelayaran 

Semarang 

 Peneliti menyadari bahwa tanpa adanya pihak-pihak yang telah 

memberikan bimbingan, bantuan dan masukan kepada peneliti, skripsi ini tidak 

akan terwujud. Oleh karena itu peneliti menyampaikan ucapan terimakasih kepada 

1. Bapak Dr. Capt. Mashudi Rofik, M.Sc., selaku Direktur Politeknik Ilmu 

Pelayaran Semarang yang telah memberi kesempatan kepada peneliti untuk 

menambah pengetahuan dan wawasan serta menyempatkan waktu diantara 

kesibukannya untuk membimbing peneliti menyusun dan menyelesaikan 

skripsi ini. 

2. Ibu Nur Rohmah, S.E., M.M., yang telah menyempatkan waktu diantara 

kesibukannya untuk membimbing dan memotivasi dalam menyusun skripsi 

ini 

3. Kedua orang tua peneliti, Bapak Sunardi dan Ibu Titik Januwati, serta adik 

peneliti Fitrian Nur Ardiyansyah dan Ridwan Nur Firmansyah sebagai 

motivator untuk selalu berusaha di setiap keadaan dan memberikan 

dukungan kepada peneliti dalam menyusun dan menyelesaikan skripsi ini. 





viii 
 

DAFTAR ISI 

HALAMAN JUDUL………………………………………………………….....i 

HALAMAN PERSETUJUAN………………………………………………….ii 

HALAMAN PENGESAHAN……………………………………………….....iii 

HALAMAN PERNYATAAN……………………………………………….....iv 

HALAMAN MOTTO DAN PERSEMBAHAN……………………………….v 

PRAKATA………………………………………………………………………vi 

DAFTAR ISI…………………………………………………………………..viii 

DAFTAR GAMBAR……………………………………………………………x 

DAFTAR TABEL………………………………………………………………xi 

DAFTAR LAMPIRAN………………………………………………………...xii 

ABSTRAKSI………………………………………………………………......xiii 

ABSTACT..…………………………………………………………….……….xiv 

BAB I    PENDAHULUAN…………………….………………………………..1 

1.1.Latar Belakang Masalah……….……………………………………1 

1.2.Rumusan Masalah………….……………………………………….6 

1.3.Tujuan Penelitian………….………………………………………..6 

1.4.Manfaat Penelitian……….…………………………………………6 

1.5.Sistematika Penulisan…….………………………...………………7 

BAB II  LANDASAN TEORI……………………..…………………………...9 

2.1.Tinjauan Pustaka….………………………………………………...9 

2.2.Kerangka Pikir…….………………………………………………17 



ix 
 

BAB III METODE PENELITIAN……………………………………………18 

3.1.Pendekatan dan Desain Penelitian……….………………………..18 

3.2.Fokus dan Lokus Penelitian……….………………………………19 

3.3.Sumber Data Penelitian….………………………………………..19 

3.4.Teknik Pengumpulan Data Penelitian……………………………..20 

3.5.Teknik Keabsahan Data…………………………………….……..22 

3.6. Teknik Analisis Data...……………………………………………23 

BAB IV ANALISA DAN PEMBAHASAN…………………………………...25 

4.1.Gambaran Umum Objek Penelitian……………………………….25 

4.2.Analisa Masalah…………………………………………………...28 

4.3.Pembahasan Masalah……………………………………………...36 

4.4.Keterbatasan Penelitian …………………………………………...50 

BAB V  PENUTUP……………………………………..……………………...51 

5.1.Simpulan…………………………………………………………..51 

5.2.Saran……………………………….………………………………51 

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

 



 

x 

DAFTAR GAMBAR 

Gambar 4.1. Gambar gedung PT. TEMAS LINE di Jakarta 

Gambar 4.2. MV. SPRING MAS 

Gambar 4.3. Pengunjung naik ke kapal 

Gambar 4.4. Pengunjung menemui crew kapal 

Gambar 4.5. Pengunjung menunjukkan identitas 

Gambar 4.6. Crew memeriksa barang pengunjung 

Gambar 4.7. Pengunjung diperiksa crew 

Gambar 4.8. Pengunjung menuliskan identitas 

Gambar 4.9. Crew memberi kartu pengunjung 

 

 



 

xii 

DAFTAR LAMPIRAN 

Lampiran 1     Hasil wawancara responden  

Lampiran 2     Hasil wawancara responden 2 

Lampiran 3     Hasil wawancara responden 3 

Lampiran 4     Crew List MV. Spring Mas 

Lampiran 5     Rencana Keamanan kapal 

Lampiran 6     Security Drill and Exercise Scenario 

Lampiran 7     ISPS Form - 001 

Lampiran 8     ISPS Form - 002 

Lampiran 9     ISPS Form - 003 

Lampiran 10   ISPS Form - 004 

Lampiran 11   ISPS Form - 005 

Lampiran 12   ISPS Form - 007 

Lampiran 13   ISPS Form - 009 

Lampiran 14   ISPS Form - 010 

Lampiran 15   ISPS Form - 011 

Lampiran 16   ISPS Form - 016 

Lampiran 17   ISPS Form – 018 

Lampiran 18   Prosedur ISPS Code 



 

xi 

DAFTAR TABEL 

Tabel 4.1. Ship Particular 



                                                                               xiii 

ABSTRAKSI 

Affandiansyah, Alfian, 531611105934 N, 2021, “Penerapan ISPS Code Pada MV. 

Spring Mas Dalam Upaya Mencegah Pencuri Naik Ke Atas Kapal Di 

Pelabuhan Belawan”, Program Diploma IV, Program Studi Nautika, 

Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang, Pembimbing I: Dr. Capt. Mashudi 

Rofik, M.Sc., Pembimbing II: Nur Rohmah, S.E., M.M. 

International Ship and Port Security (ISPS) merupakan aturan yang di 

terbitkan oleh IMO dalam Safety Of Life At Sea (SOLAS)1974 yang mengatur 

tentang keamanan kapal dan pelabuhan. Dua kali MV. SPRING MAS saat sandar 

di Pelabuhan Belawan dinaiki pencuri yg menggunakan perahu melalui sisi laut. 

Pencuri tersebut berhasil naik ke MV.SPRING MAS menggunakan tali yang telah 

dipasangi gancu. Tujuan penelitian ini adalah untuk  mengetahui penerapan ISPS 

Code pada kapal MV. Spring Mas dan untuk mengetahui cara mencegah 

pencurian di atas kapal MV. Spring Mas berdasarkan ISPS Code. 

Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif kualitatif. 

Metode pengumpulan data berupa primer yang diperoleh melalui observasi dan 

wawancara. Data sekunder yang diperoleh melalui studi dokumentasi dan studi 

kepustakaan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan ISPS Code pada kapal 

MV.Spring Mas belum sepenuhnya berjalan baik karena masih belum sesuai 

dengan ketentuan ISPS Code yaitu berdasarkan kebiasaan. Cara mencegah 

pecurian di atas kapal MV. Spring Mas berdasarkan ISPS Code adalah dengan 

cara memeriksa orang yang naik ke atas kapal, penerapan One Way Access, dan 

melaksanakan patroli keamanan keliling kapal. 

 

Kata Kunci: Kapal, Pencurian, Pelabuhan 
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ABSTRACT 

Affandiansyah, Alfian, 531611105934 N, 2021, "Application of ISPS Code on 

MV. Spring Mas In An Effort to Prevent Thieves On The Ship At Port Of 

Belawan", Diploma IV Program, Nautical Study Program, Merchant 

Marine Polythecnic Semarang, Advisor I: Dr. Capt. Mashudi Rofik, M.Sc. 

Advisor II: Nur Rohmah, S.E., M.M. 

 International Ship and Port Security (ISPS) is a rule that published by 

IMO in Safety Of Life At Sea (SOLAS)1974 which regulates the safety of ships and 

ports. Twice MV. SPRING MAS when berth at Port of Belawan was climbed by a 

thief who used a boat through the sea side. The thief climb to MV.SPRING MAS 

using a rope that had been attached with a hook. The purpose of this research was 

to know determine the application of the ISPS Code on the MV. Spring Mas and to 

find out how to prevent theft on board the MV. Spring Mas comply with the ISPS 

Code. 

 The research method used is qualitative descriptive method. The method of 

data collection is primary obtained through observation and interview. Secondary 

data obtained through documentation studies and literature studies. 

 The results showed that the implementation of the ISPS Code on the MV 

Spring Mas vessel was not yet fully implemented because it was still not in 

accordance with the provisions of the ISPS Code, but  based on habit. How to 

prevent theft on the MV. Spring Mas based on the ISPS Code is by checking 

people who board the ship, implementing One Way Access, and carrying out 

security patrols around the ship. 

 
Key Words:  Ship, Thieft, Port 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1  Latar Belakang Permasalahan 

 Dunia transportasi merupakan sebuah kegiatan pengiriman 

barang atau penumpang dari suatu tempat ke tempat lain dengan 

jumlah tertentu dengan menggunakan moda transportasi. 

Transportasi merupakan kegiatan yang akan selalu dibutuhkan untuk 

menunjang kegiatan ekonomi dunia sehingga dari waktu ke waktu 

selalu menjadi kegiatan bisnis yang terus berjalan. Transportasi 

dibagi menjadi tiga matra yaitu matra darat, laut, dan udara. 

Pengiriman barang dan penumpang melalui laut sebagian besar 

menggunakan sektor pelayaran. Pelayaran merupakan sektor 

strategis bagi jasa transportasi barang maupun penumpang. Pelayaran 

merupakan jasa pengantaran yang mempunyai nilai ekonomis karena 

mampu mengangkut banyak muatan dalam satu kali perjalanan 

dengan harga yang lebih murah dibanding sektor lain.  Hingga kini 

pelayaran masih menjadi jasa transportasi yang penting dalam sebuah 

bisnis, baik oleh pemilik muatan, penerima muatan, pengirim, 

maupun pihak lain yang terlibat dalam sektor pelayaran. Tidak heran 

sektor pelayaran menjadi akses utama ekspor dan impor antar dua 

negara maupun pelayaran dengan jalur lintas benua. Sektor pelayaran 

antar negara masih menjadi alternatif pengiriman muatan yang 

efektif. 
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 Alat transportasi yang digunakan dalam pelayaran adalah 

kapal. Kapal adalah segala jenis alat transportasi air termasuk kapal 

tanpa benaman, WIG serta pesawat air yang dapat digunakan untuk 

transportai di air1. Kapal mempunyai bermacam jenis. Berdasarkan 

ukurannya, kapal di bagi menjadi kapal berukuran kecil, sedang, dan 

besar. Berdasarkan jenis muatan, kapal mempunyai berbagai jenis, 

yaitu kapal container, kapal curah, kapal penumpang, kapal general 

cargo, kapal tanker, kapal pesiar, kapal dengan operasi khusus, dll2. 

 Di Indonesia sebagian besar jasa pengiriman antar pulau 

menggunakan pelayaran sebagai jasa transportasi utama. Sebagai 

negara dengan kepuluan berciri nusantara yang disatukan oleh 

wilayah perairan yang sangat luas memiliki batas-batas, hak-hak, dan 

kedaulatan yang ditetapakan dalam undang-undang.3 Selain itu 

Indonesia merupakan salah satu negara kepulauan terbesar di dunia 

yang mempunyai 17.000 pulau, dengan 7.000 pulau berpenghuni  

sehingga menjadikan pelayaran sebagai sektor dan bisnis yang 

mempunyai nilai bisnis tinggi. Di Indonesia sebagian besar muatan 

yang didistribusikan berasal dari Pulau Jawa, Kalimantan, Sumatera, 

Sulawesi, Papua, Maluku, dll. Selain itu juga terdapat pulau kecil 

yang mempunyai kegiatan transportasi penumpang seperti Pulau 

 
1 International Maritime Organisation, 1972,” COLREGs - International Regulations for 

Preventing Collisions at Sea, International Maritime Organization -Convention on the 

International Regulations for Preventing Collisions at Sea”. 
2 Ibid. 
3 Undang-Undang 17 Republik Indonesia, 2008, UU 17 tahun 2008 tentang Pelayaran. 
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Bali, Lombok, Karimun Jawa, dll. Selain pulau-pulau, Indonesia juga 

mempunyai wilayah laut yang sangat luas, yaitu: (1) Perairan 

Pedalaman dan kepulauan seluas 3.110.000km2, (2) Laut teritorial 

seluas 290.000km2, (3) Zona tambahan seluas 270.000km 2, (4) ZEE 

seluas 3.000.000km2, (4) Landas kontinental seluas 2.800.000km2, 

jadi total keseluruhan wilayah perairan Indonesia adalah 

6.400.000km2.4 

 Dalam pelayaran, muatan yang diangkut sebagian besar 

merupakan muatan yang mempunyai nilai jual tinggi , seperti minyak, 

logam, barang elektronik, sehingga mempunyai resiko pembajakan 

(piracy) dan perampokan (sea robbery). Untuk itu perwira di kapal 

terutama yang bertindak sebagai Ship Security Officer (SSO) perlu 

memahami bagaimana penilaian/assessment terhadap  bahaya 

pembajakan. Pembajakan biasanya terjadi di wilayah perairan dimana 

di negara tersebut mempunyai wilayah laut yang luas, perekonomian 

yang rendah, dan sulitnya pemantauan kemanan dari pemerintah pada 

wilayah perairan suatu negara. 

Indonesia yang merupakan sebuah negara kepulauan besar 

mempunyai resiko pembajakan dan pencurian tinggi. Berdasarkan 

data yang dihimpun dari tahun 2015 terjadi 137 kasus perompakan di 

wilayah Asia Tenggara, mayoritas kasus itu terjadi di perairan 

 
4 Komunikasi, B, 2018, Menko Maritim Luncurkan Data Rujukan Wilayah Kelautan Indonesia.  
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Indonesia.5 Selain data tahun 2015, dilansir dalam  sepanjang tahun 

2009 telah terjadi 82 insiden pembajakan kapal dan perampokan. 

Dari jumlah tersebut 71 diantaranya merupakan pelaporan aktual dan 

11 merupakan pecobaan. Data tersebut menunjukkan bahwa kasus 

pembajakan dan perompakan masih tinggi di Wilayah Asia 

Tenggara.6 

 Tindak pembajakan dilakukan apabila pelaku mengambil alih 

kapal yang dikendalikan oleh crew kapal. Perampokan biasanya 

dilakukan dengan mengambil secara paksa barang-barang pribadi 

milik crew kapal, seperti uang, hp, laptop serta barang-barang lain 

yang mempunyai nilai jual. Dalam beberapa kasus bahkan pelaku 

pembajakan dan perampokan tak segan-segan membunuh crew kapal 

yang berusaha melawan atau karena alasan lain. Oleh karena itu 

perwira di atas kapal terutama yang bertanggung jawab sebagai SSO 

harus memahami bagaimana penilaian resiko pembajakan dan 

perampokan di suatu daerah perairan. 

 Aturan dan referensi pencegahan dan latihan pembajakan 

mengacu pada aturan International Ship and Port Security  Code 

(ISPS Code). ISPS Code mulai disusun sejak tahun 2001. Pada 

tanggal 9-13 Desember 2002 dilaksanakan konferensi Internasional 

 
5 Emaritim.com, 2016, Bajak Laut di Perairan Asia Tenggara. 
6 Jurnal, M, 2020, Keamanan Maritim Asia Tenggara 2019-ReCCAP ISC:Selat Singapura Paling 

Rawan. 
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negara anggota yang di London untuk memasukkan ISPS Code dalam 

Safety Of Life At Sea (SOLAS 1974) dan menghasilkan amandemen 

terhadap Bab V dan XI dari SOLAS agar sesuai dengan adopsi ISPS 

Code.7 Pembentukan ISPS Code dilatar belakangi oleh beberapa 

peristiwa terorisme, diantaranya perusakan gedung WTC di Amerika 

Serikat, bom Bali di Indonesia,  serangan terhadap M/T Limbung di 

Yemen,  serangan terhadap USS Cole di Aden ditambah lagi dengan 

maraknya perompakan-perompakan di laut. 

 Selain peristiwa itu pembentukan ISPS Code juga akibat sering 

terjadi tindak pencurian di Pelabuhan Belawan yang beberapa 

dialami  oleh MV. SPRING MAS. Dua kali MV. SPRING MAS saat 

sandar di Pelabuhan Belawan dinaiki pencuri yg menggunakan 

perahu melalui sisi laut. Pencuri tersebut berhasil naik ke 

MV.SPRING MAS menggunakan tali yang telah dipasangi gancu. 

Pada saat tersebut proses bongkar muat sedang istirahat pukul 06.30 

dan keamanan pelabuhan sedang patroli dan melihat ada perahu disisi 

laut dekat dengan haluan. Pencuri berjumlah 4 orang, salah satu 

pelaku berada di atas MV. Spring Mas sedangkan 3 lainnya tinggal di 

perahu. Setelah itu keamanan pelabuhan langsung memberitahukan 

kepada perwira jaga kemudian diteruskan kepada Nakhoda. Nakhoda 

mengumumkan melalui public addressor, dan seluruh crew pun 

menuju main deck untuk berkumpul dan mengusir pencuri tersebut 

 
7 Embarkment, A, 2003, “ISPS Code 2003”,United Kingdom:IMO Publiser. 
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sebelum sempat mencuri apapun dari MV. SPRING MAS. 

Berdasarkan latar belakang tersebut skripsi ini mengambil judul 

“Penerapan ISPS Code pada MV. Spring Mas Dalam Upaya 

Mencegah Pencuri Naik ke Atas Kapal”. 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dapat diambil 

beberapa rumusan masalah yang menjadi pertanyaan dan 

membutuhkan jawaban dalam skripsi ini, yaitu :  

1.2.1. Bagaimana penerapan ISPS Code pada kapal MV. Spring Mas? 

1.2.2. Bagaimana cara mencegah pencurian di atas kapal MV. Spring  

Mas berdasarkan ISPS Code? 

1.3. Tujuan Penelitian                       

Tujuan penelitian ini adalah : 

1.3.1. Untuk  mengetahui penerapan ISPS Code pada kapal MV. 

Spring Mas 

1.3.2. Untuk mengetahui cara mencegah pencurian di atas kapal MV. 

Spring Mas berdasarkan ISPS Code 

1.4. Manfaat Penelitian 

Beberapa manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1.4.1 Manfaat secara teoritis 

Manfaat penelitian   ini   secara   teoritis   adalah   dapat   menambah 

pengetahuan bagi pembaca, pelaut, maupun kalangan umum supaya 
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memahami  apa yang harus dilakukan ketika ada pencuri naik ke atas 

kapal sesuai dengan ISPS Code 

1.4.2. Manfaat secara praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan tanggung jawab crew 

kapal untuk menjaga keamanan kapal pada saat dinas jaga sesuai 

dengan panduan internasional, yaitu ISPS Code, dan mampu 

mengatasi apabila ada pencuri naik ke atas kapal. 

1.5.  Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut: 

BAB I  PENDAHULUAN 

1.1.Latar Belakang Masalah 

1.2.Rumusan Masalah 

1.3.Tujuan Penelitian 

1.4.Manfaat Penelitian 

1.5.Sistematika Penulisan 

BAB II    LANDASAN TEORI 

2.1. Tinjauan Pustaka 

2.2. Kerangka Pikir   

.BAB III   METODE PENELITIAN 

3.1. Pendekatan dan Desain Penelitian 

3.2. Fokus dan Lokus Penelitian 

3.3. Sumber Data Penelitian 

3.4. Teknik Pengumpulan Data Penelitian 
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3.5. Teknik Keabsahan Data 

3.6. Teknik Analisa Data 

BAB IV   ANALISA DAN PEMBAHASAN MASALAH 

4.1. Gambaran Umum Objek Penelitian 

4.2. Analisa Masalah 

4.3. Pembahasan Masalah 

4.4. Keterbatasan Penelitian 

 BAB V   PENUTUP 

5.1. Simpulan 

5.2. Saran 

DAFTAR PUSTAKA                                     

LAMPIRAN-LAMPIRAN 

RIWAYAT HIDUP 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

2.1. Tinjauan Pustaka 

Dalam menyusun skripsi tentang “Penerapan ISPS Code di MV. 

Spring Mas Dalam Upaya Mencegah Pencuri Naik ke Kapal di 

Pelabuhan Belawan, peneliti membuat tinjauan pustaka untuk 

merangkum data dan informasi serta pengertian yang terkait dengan 

materi dari sumber-sumber yang relevan dan mempuyai kualifikasi di 

bidang terkait. 

2.1.1. Penerapan 

Penerapan merupakan suatu tindakan menerapkan8. 

Lebih lanjut penerapan diartikan sebagai suatu kegiatan atau 

tindakan, baik secara kelompok maupun individu untuk suatu 

tujuan yang telah dirancang sebelumnya.9 Dalam melakukan 

penerapan, baik secara individu maupun kelompok perlu 

dilakukan secara efektif dan efisien sesuai dengan yang telah 

dirancang sebelumnya dengan suatu metode, strategi, cara, 

maupun teknik tertentu demi mencapai suatu tujuan. Dapat 

diambil kesimpulan bahwa penerapan merupakan sebuah 

penggunaan metode atau konsep untuk memecahkan sebuah 

 
8 Setiawan e, Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), Badan Pengembangan dan Pembinaan  

Bahasa. 2012 
9 Badudu Zain dan Sutan Mohammad, Efektifitas Bahasa Indonesia,(Jakarta:Balai Pustaka), 2010 

p.1487 
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masalah tertentu dengan strategi dan pengembangan yang 

dinamis. 

2.1.2. International Ship and Port Facility Security Code (ISPS Code) 

2.1.2.1. Pengertian ISPS Code 

ISPS Code merupakan sebuah aturan yang 

dikembangkan untuk meningkatkan keamanan dan 

pencegahan tindakan terorisme, penyelundupan, serta 

hal-hal yang berhubungan dengan keselamatan anak 

buah kapal. ISPS Code disahkan oleh IMO pada 

konferensi tanggal 12 Desember 2002, dan menjadi Bab 

XI-2 dari SOLAS-1974.10 ISPS diterapkan untuk kapal 

yang melakukan pelayaran internasional dianataranya 

kapal penumpang dengan kecepatan tinggi, kapal 

barang termasuk kapal barang berkecepatan tinggi 

dengan GT >500, Mobile Offshore Drilling Unit 

(MODU), fasilitas pelabuhan yang melayani kapal yang 

beroperasi secara internasional.11 ISPS dilatarbelakangi 

oleh peristiwa terorisme seperti perusakan gedung 

WTC di Amerika, bom Bali di Indonesia, serangan 

terhadap MT. Limbung di Yemen, dan serangan 

terhadap USS Cole di Aden dan tindakan pencurian dan 

 
10 Ngengat, P, KODE ISPS: Pembaruan 2004: Panduan praktis, Inggris:Foreshore publication. 2014. 
11 Ibid. 
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perompakan kapal-kapal lain. Di dalam ISPS terdapat 

tiga tingkatan keamanan yaitu tingkat I/security level I 

yaitu tingkat di mana perlindungan minimum dari 

langkah keamanan, tingkat II/security level II yaitu 

tingkat dimana langkah keamanan sesuai ditambahkan 

dalam jangka waktu tertentu yang disesuaikan resiko 

gangguan keamanan, dan tingkat III/security level III 

yaitu tingkat dimana langkah pengamanan lanjutan 

secara khusus dalam jangka waktu tertentu sesuai 

dengan resiko gangguan keamanan. Penilaian dampak 

dari gangguan keamanan dibedakan menjadi tiga 

komponen yaitu kematian/luka dari korban, ekonomi, 

dan dampak terhadap lingkungan. Penerapan ISPS di 

wilayah NKRI dimulai 1 Juli 2004 berdasarkan KM 

No.33/2003 tentang pemberlakuan amandemen SOLAS 

197412.  

2.1.2.2.Dasar hukum ISPS CODE di Indonesia 

Di Indonesia tentang ISPS Code tercantum dalam 

beberapa dasar hukum diantaranya KM 33/2003 tentang 

pemberlakuan amandemen SOLAS 1974, KM 3 tahun 

2004 tentang penetapan Direktur Jendral Perhubungan 

 
12 Ngengat, P, KODE ISPS: Pembaruan 2004: Panduan praktis, Inggris:Foreshore publication. 2014. 
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Laut, Surat Dirjen HubLa No.KL 933//1/12/DV-05 

tanggal 4 Januari 2005 tentang tindak lanjut hasil 

verifikasi penerapan ISPS Code pada kapal,  Surat 

Dirjen HubLa No.KL 933/1/16/DV – 05 tanggal 26 Juli 

2005 tentang pembenahan ISPS Code bagi 

pelabuhan/fasilitas pelabuhan  yang telah memperoleh 

SoCPF, Surat Dirjen HubLa No.KL 933/2/.1/DV-05 

tanggal 7 April 2005 tentang pemeliharaan dan 

peningkatan ISPS Code bagi faspel yg telah  

memperoleh SoCPF, Surat Dirjen HubLa No. KL 

933/2/.1/DV-05 tanggal 7 April 2005 tentang 

Pemeliharaan dan Peningkatan ISPS Code bagi Fasilitas 

Pelabuhan yang telah  Memperoleh SoCPF, Permenhub 

No.134 tahun 2016 tentang manajemen keamanan kapal 

& fasilitas pelabuhan13. 

2.1.3. Motor Vessel/MV 

MV merupakan singkatan dari motor vessel atau dalam bahasa 

Indonesia berarti kapal motor. Kapal adalah semua alat berlayar, 

apapun nama dan sifatnya. Kapal adalah segala jenis kendaraan 

air, termasuk juga kapal tanpa benaman, WIG, dan pesawat air 

yang digunakan atau dapat digunakan sebagai alat transportasi 

 
13 Peraturan Menteri No.134 Tahun 2006. 
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air. Dari ketiga sumber tersebut dapat disimpulkan bahwa kapal 

merupakan suatu alat transportasi yang dapat digunakan 

sebagai alat tranportasi di atas air apapun jenis dan fungsinya14. 

Kapal mempunyai beberapa istilah yaitu kapal layar, kapal 

motor/motor vessel, kapal yang sedang menangkap ikan/vessel 

enganged in fishing , pesawat air/seaplane, kapal olah gerak 

terbatas/vessel restricted in her abilty to manouvere, kapal 

terkungkung sarat/vessel constrained by her draught , dan kapal 

tidak dapat dikendalikan/not under command15. Dari beberapa 

istilah di atas terdapat istilah kapal motor/motor vessel dalam 

P2TL yang didefinisikan sebagai segala jenis kapal yang 

didorong/digerakkan dengan mesin16. Mesin yang digunakan 

dalam kapal motor pada umumnya menggunakan mesin dua tak 

dan mesin empat tak. Mesin kapal dalam kapal motor berada di 

kamar mesin yang ditempatkan di dalam lambung kapal yang 

pada umumnya berada di belakang agar dekat dengan 

propeller/baling-baling kapal. Di dalam kamar mesin terdapat 

berbagai macam mesin yang terbagi menjadi mesin induk/mesin 

utama/main engine dan mesin bantu/auxiliary engine. Selain itu 

 
14 Demirel E. dan D. Bayer, Studi Lanjutan Tentang COLREGs (colission regulation); transnav:Jurnal 

Internasional Navigasi Laut dan Keselamatan Transportasi Laut, 2015. 
15 Ibid. 
16 Ibid.  
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di dalam kamar mesin juga terdapat engine control room/ruang 

kontrol mesin.  

2.1.3. Pencuri 

Dari segi bahasa (etimologi) pencurian berasal dari kata curi 

yang mendapat awalan pe dan akhiran an. Kata curi sendiri 

artinya mengambil milik orang lain tanpa izin atau dengan 

tidak sah, biasanya dengan sembunyi-sembunyi17. Pencurian 

dalam Kamus Hukum adalah mengambil milik orang lain tanpa 

izin atau dengan tidak sah, biasanya dengan sembunyi-

sembunyi18. Arti dari kata “curi” adalah mengambil milik orang 

lain tanpa izin atau dengan tidak sah, biasanya dengan 

sembunyi-sembunyi. Sedangkan arti “pencurian” proses, cara, 

perbuatan. Pengertian pencurian menurut hukum beserta unsur -

unsurnya dirumuskan dalam Pasal 362 KUHP adalah berupa 

rumusan pencurian dalam bentuk pokoknya yang berbunyi 

“barang siapa mengambil suatu benda yang seluruhnya atau 

sebagian milik orang lain, dengan maksud untuk dimiliki secara 

melawan hukum, diancam karena pencurian, dengan pidana 

penjara paling lama 5 Tahun atau denda paling banyak 

Rp.900,000,-”. Untuk lebih jelasnya, apabila dirinci rumusan 

 
17 Setiawan e, Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), Badan Pengembangan   dan Pembinaan 

Bahasa. 2012. 
18 Sudarsono, “Kamus Hukum”, Rineka Cipta, Jakarta, 1992, p. 85. 
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itu terdiri dari unsur-unsur objektif (perbuatan mengambil, 

objeknya suatu benda, dan unsur keadaan yang melekat pada 

benda untuk dimiliki secara sebagian ataupun seluruhnya milik 

orang lain) dan unsur-unsur subjektif (adanya maksud, yang 

ditujukan untuk memiliki, dan dengan melawan hukum)19. 

2.1.4. Pelabuhan 

Pelabuhan (port) adalah daerah perairan yang terlindung 

terhadap gelombang, yang dilengkapi dengan fasilitas terminal  

laut meliputi dermaga dimana kapal bertambat untuk bongkar 

muat barang, gudang laut (transito) dan tempat-tempat 

penyimpanan dimana kapal membongkar muatannya, dan 

gudang-gudang dimana barang-barang dapat disimpan selama 

menunggu pengiriman ke daerah tujuan atau pengapalan20. 

Pelabuhan merupakan suatu pintu gerbang dan pemelancar 

hubungan antar daerah, pulau atau bahkan antar benua dan 

bangsa yang dapat memajukan daerah belakang atau daerah 

pengaruh. Pelabuhan adalah tempat yang terdiri atas daratan 

dan/atau perairan dengan batas-batas tertentu sebagai tempat 

kegiatan pemerintahan dan kegiatan pengusahaan yang 

dipergunakan sebagai tempat kapal bersandar, naik turun 

penumpang, dan/atau bongkar muat barang, berupa terminal 

 
19 Kitab Undang-Undang Hukum Pidana Pasal 362. 
20 Triatmodjo, B., Perencanaan Pelabuhan Cetakan Kelima, Yogyakarta:BetaOffset. 2015. 
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dan tempat berlabuh kapal yang dilengkapi dengan fasilitas  

keselamatan dan keamanan pelayaran serta kegiatan penunjang 

pelabuhan serta sebagai tempat perpindahan intra dan 

antarmoda transportasi.  

 Pelabuhan dibagi menjadi dua, yaitu pelabuhan umum 

dan pelabuhan khusus. Pelabuhan Umum adalah pelabuhan 

yang diselenggarakan untuk kepentingan masyarakat umum. 

Penyelenggara pelabuhan umum adalah unit pelaksana teknis 

atau satuan kerja pelabuhan atau Badan Usaha Pelabuhan 

(BUP). Pelabuhan daratan adalah suatu tempat tertentu di 

daratan dengan batas-batas yang jelas, dilengkapi dengan 

fasilitas bongkar muat, lapangan penumpukan dan gudang, serta 

sarana dan prasarana angkutan barang dengan cara pengemasan 

khusus dan berfungsi sebagai pelabuhan umum. Pelabuhan 

khusus adalah pelabuhan yang dikelola untuk kepentingan 

sendiri guna menunjang kegiatan tertentu. Pengelola pelabuhan 

khusus adalah Pemerintah, Pemerintah Provinsi, Pemerintah 

Kabupaten/Kota atau Badan Hukum Indonesia yang memiliki 

izin untuk mengelola pelabuhan khusus. Contoh dari pelabuhan 

khusus adalah pelabuhan khusus angkatan laut, pelabuhan 

khusus minyak mentah, pelabuhan khusus semen, Bogasari , dan 

sebagainya.  
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2.2.  Kerangka Pikir 

       Untuk mempermudah pemahaman materi skripsi tentang  

penerapan ISPS Code di MV. Spring Mas dalam upaya  mencegah 

pencuri naik ke atas kapal di Pelabuhan Belawan, peneliti membuat 

skema sebagai pola kerangka berfikir yang ditunjukan dalam diagram 

di bawah ini: 

  Dalam diagram diatas dijelaskan permasalahan yang dialami 

yaitu pencuri naik ke atas kapal , yang kemudian menjadi objek 

penilitian. Oleh karena itu ISPS CODE diterapkan dengan benar 

sehingga operasional MV. Spring Mas berjalan dengan aman dan 

lancar. 

Penerapan ISPS CODE 

Operasional MV. Spring Mas berjalan  

aman dan lancar 

Pencuri naik ke atas kapal MV. Spring Mas 

Pemeriksaan 

pengunjung 

yang naik ke 

atas kapal 

Penerapan 

One 

Way 

Access 

Melaksanakan 

Patroli 

keamanan 

Melaksanakan 

Drill 

(latihan) 

ISPS 

Code 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1.   Simpulan 

   Hasil pembahasan mengenai penerapan ISPS Code pada MV. Spring 

Mas dalam upaya mencegah pencuri naik ke atas kapal adalah sebagai 

berikut : 

5.1.1. Penerapan ISPS Code pada kapal MV.Spring Mas belum sepenuhnya 

berjalan baik karena masih belum sesuai dengan ketentuan ISPS 

Code yaitu berdasarkan kebiasaan.  

5.1.2. Cara mencegah pecurian di atas kapal MV. Spring Mas berdasarkan 

ISPS Code adalah dengan cara memeriksa orang yang naik ke atas 

kapal, penerapan One Way Access, dan melaksanakan patroli 

keamanan keliling kapal.  

5.2. Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang telah diambil, beberapa saran dari 

peneliti adalah sebagai berikut : 

5.2.1. Dalam penerapan ISPS Code pada kapal MV. Spring Mas sebaiknya 

lebih sering dievaluasi supaya dapat dibenahi.  

5.2.2. Ship Security Officer (SSO) hendaknya memberikan pendidikan, 

pelatihan, dan peragaan tentang ISPS Code sehingga dimana crew 

dapat menerapkannya dengan benar dan operasional kapal berjalan 

dengan aman dan lancar tanpa gangguan keamanan. 



52 

 

 
 

5.2.3. Guna mencegah pencurian di atas kapal, hendaknya alat-alat 

keamanan diatas kapal dilengkapi sesuai dengan ISPS Code, seperti 

pemasangan kawat duri atau razor wire barrier dan boneka sebagai 

antisipasi pencuri supaya tidak naik ke atas kapal dan mengganggu 

keamanan kapal. 
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LAMPIRAN 1 

Hasil wawancara responden 1. 

Nama     : Capt. Handri Bukunusa  

Jabatan   : Nakhoda 

1. Apa pengertian ISPS Code menurut anda? 

Jawab: ISPS Code adalah aturan mengenai keamanan kapal dan pelabuhan  

2. Berapa lama anda bekerja di atas kapal? 

Jawab: lebih dari sepuluh tahun. 

3. Bagaimana menurut anda mengenai keamanan atau penerapan ISPS Code 

di atas kapal MV. Spring Mas? 

Jawab: Penerapan ISPS Code di kapal MV. Spring Mas dalam Securty 

Level 1 atau tingkat keamanan 1. Berjalan seperti biasa 

dilaksanakan pemeriksaan pada pengunjung yang naik, kemudian 

setiap kapal saat berada di pelabuhan seluruh pintu yang menjadi 

akses keluar dari akomodasi ditutup dan disisakan satu pintu untuk 

keluar masuk crew dan pengunjung supaya lebih mudah 

pengawasannya oleh Mualim Jaga. 

4. Bagaimana cara mencegah pencuri naik ke atas kapal? 

Jawab: Mencegah pencurian diatas kapal dapat dilakukan dengan 

pemeriksaan saat ada orang naik ke atas kapal, mentup pintu yang 

menjadi akses masuk akomodasi supaya orang umum tidak bisa 

sembarangan masuk ke dalam akomodasi, patroli keamanan 

keliling kapal, kerjasama dengan Security pelabuhan, harusnya 



dipasang kawat duri di Railling juga boneka. Namun di kapal MV. 

Spring Mas, kawat duri dan boneka tidak ada. Jadi cara 

mencegahnya dilakukan pengecekan pada orang yang akan naik ke 

atas kapal, menutup pintu-pintu yang menjadi akses masuk 

akomodasi, ronda keliling kapal.    

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



LAMPIRAN 2 

Hasil wawancara responden 2. 

Nama     : Munajatur Rois 

Jabatan   : Third Officer 

1. Apa pengertian ISPS Code menurut anda? 

Jawab: ISPS Code adalah aturan tentang keamanan kapal dan pelabuhan 

yang merupakan bagian dari SOLAS’74 bab XI-2 yang terdiri dari 

2 part yaitu A yang berisi tentang kewajiban dan B berisi tentang 

anjuran tambahan. Aturan tersebut untuk mengatasi gangguan 

keamanan di kapal dan pelabuhan yang berupa ancaman bom, 

pembajakan, penumpang gelap, pembangkangan ABK,   

2. Berapa lama anda bekerja di atas kapal? 

Jawab: Tiga Tahun 

3. Bagaimana menurut anda tentang keamanan atau penerapan ISPS Code di 

atas kapal MV. Spring Mas? 

Jawab: Penerapan ISPS Code di kapal MV. Spring Mas yang menerapkan 

security level 1 atau tingkat keamanan 1 belum maksimal karena 

pada saat melaksanakan dinas jaga penerapan ISPS Code terganggu 

dengan kegiatan yang banyak, seperti pengawasan bongkar muat, 

harus menerima barang amprahan dari darat, serta dengan crew 

yang berada di kapal tidak banyak maka setiap kegiatan terbagi 

perhatiannya. Seperti halnya saat melakukan pemeriksaan pada 

orang kantor yang naik, harus menerima laporan juga tentang 

muatan, kondisi tali mooring, maka harus disampingkan dulu dan 



mana yang lebih penting untuk dikerjakan. Pada saat kapal selesai 

sandar Bosun dan Juru Mudi juga diingatkan untuk menutup pintu 

yang menjadi akses masuk akomodasi agar menjadi satu akses 

masuk yang berada dekat dengan tempat jaga, supaya setiap orang 

yang masuk atau keluar dapat terpantau dengan baik dan tidak 

sembarangan orang dapat memasuki akomodasi untuk menjaga 

keamanan barang-barang kapal serta crew.  

4. Bagaimana cara mencegah pencuri naik ke atas kapal? 

Jawab: Mencegah pencurian diatas kapal dapat dilakukan dengan 

pemeriksaan saat ada orang naik ke atas kapal, mentup pintu yang 

menjadi akses masuk akomodasi supaya orang umum tidak bisa 

sembarangan masuk ke dalam akomodasi, ronda keliling kapal, 

kerjasama dengan Security pelabuhan, harusnya dipasang kawat 

duri di Railling juga boneka. Namun di kapal MV. Spring Mas, 

kawat duri dan boneka tidak ada. Jadi cara mencegahnya dilakukan 

pengecekan pada orang yang akan naik ke atas kapal, menutup 

pintu-pintu yang menjadi akses masuk akomodasi, ronda keliling 

kapal.    

 

 

 

 

 



LAMPIRAN 3 

Hasil wawancara responden 3. 

Nama     : Wahyu Supranto 

Jabatan   : Juru Mudi 

1. Apakah pengertian ISPS Code menurut anda? 

Jawab: Aturan keamanan di kapal. 

2. Berapa lama anda bekerja di atas kapal? 

Jawab: 1 tahun 

3. Mengapa memilih kapal LNG sebagai tempat bekerja? 

Jawab: Tidak begitu paham detailnya 

4. Bagaimana cara mencegah pencuri naik ke atas kapal?? 

Jawab: Jika terjadi sesuatu, harus segera melaporkan apa yang terjadi 

kepada Mualim Jaga dengan HT, dan menunggu perintah 

selanjutnya. Karena pada saat jaga tanggung jawab ada pada 

Mualim Jaga, perintah dari Mualim Jaga. 

 



LAMPIRAN 4 

Crew List 



LAMPIRAN 5 

Rancangan Keamanan Kapal 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

Rancangan Keamanan Kapal 

 

 



 

Rancangan Keamanan Kapal 

 

 



LAMPIRAN 6 

Security Drill and Exercise Scenario 

 

 



LAMPIRAN 7 

ISPS – FORM 004 

 

 



LAMPIRAN 8 

ISPS – FORM 002 

 

 



LAMPIRAN 9 

ISPS – FORM 003 

 

 



LAMPIRAN 10 

ISPS – FORM 005 

 

 



LAMPIRAN 11 

ISPS – FORM 007 

 

 



LAMPIRAN 12 

ISPS – FORM 009 

 

 



LAMPIRAN 13 

ISPS – FORM 011 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



LAMPIRAN 14 

ISPS – FORM 010 

 

 



LAMPIRAN 15 

ISPS – FORM 016 

 

 



LAMPIRAN 16 

ISPS – FORM 018 

 

 



Lampiran 18 

Prosedur Drill (latihan) ISPS Code 

 

 

 

PT. TEMAS LINE      TG. PRIOK 
MV. SPRING MAS      21 AGUTUS 018 
TABLE TOP DRILL ON BOARD SHIP 
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